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RINGKASAN

Usaha menengah penting untuk pembangunan ekonomi suatu negara. UMKM
berperan dalam distribusi manfaat pembangunan. Sedangkan untuk UMKM juga
dihadapkan pada kendala di dalam suatu proses administrasi . kurangnya kontrol
keuangan dalam bisnis adalah masalah utama dalam menegmabangkan
UMKM.pendekatan kuantitatif metode yang digunakan didalam penelitian ini.
jumlah orang yang disurvei dalam penelitian ini adalah 34 karyawan. Sesuai
dengan hasil penelitian bahwa pengetahuan akuntansi, skala usaha, dan
karakteristik pengujian merupakan faktor yang pengaruhi laporan keuangan . Jika
semua latar belakang, skala usaha, usia usaha, dan pengetahuan akuntansi
dipertimbangkan bersama, laporan keuangan akan lebih akurat. Artinya variabel
yang satu tidak berpengaruh terhadap variabel lainnya. Hipotesis pertama adalah
latar belakang pendidikan, skala usaha, usia usaha, dan pengetahuan akuntansi
secara keseluruhan berhubungan signifikan dengan pelaporan.

Kata Kunci: Pelaku Usaha,Mikro Kecil, Laporan Keuangan



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

UMKM di banyak negara, termasuk Indonesia, menjadi salah satu
penggerak perekonomian rakyat. Meskipun sebagian besar pengusaha kecil dan
memulai dari usaha Mikro, Keluarga atau Rumah Tangga, konsumen mereka juga
berasal dari kelas menengah ke bawah. Usaha kecil, menengah, dan mikro
memiliki peran penting untuk membangun pertumbuhan ekonomi dan serap
tenaga kerja. (Outlook Ekonomi, Usaha Kecil dan Menengah Indonesia).

Pengusaha mikro tidak memiliki hutang, yang membuat mereka cenderung
gagal selama krisis ekonomi. Bank tidak meminjamkan uang kepada orang karena
dianggap terlalu berisiko untuk dipinjamkan. Ketiga, gunakan input lokal.
Keempat, industri yang mengekspor barang dan jasa. Menurut data, jumlah
UMKM di Tanah Air meningkat 57,9 juta unit dari tahun 2014 hingga 2016, dan
dalam kurun waktu tersebut jumlah tenaga kerja dan kontribusi UMKM terhadap
produk semakin meningkat. PDB ditetapkan menjadi 60%.

(Kementerian Koperasi dan UMKM, 2017). Pengembangan usaha mikro,
kecil, dan menengah menjadi penting jika dapat dikelola dan dikembangkan
dengan baik. Jadi untuk hadapi tantangan dalam proses administrasi. Informasi
akuntansi berupa laporan keuangan dapat berguna untuk mengetahui kinerja
perusahaan. , mengukur dan meningkatkan produktivitas serta memberikan
dukungan pada proses produksi. Diyakini bahwa pemilik bisnis yang tidak
mengetahui atau memahami informasi akuntansi, terutama informasi keuangan,
menjadi penyebab masalah ini.

(sari dan Setyawan, 2014). Pemilik usaha kecil biasanya tidak terlalu

memikirkan pengelolaan laporan keuangan. Hanya beberapa pelaku usaha yang



mencatat berapa banyak uang yang mereka terima dan berikan, berapa banyak
barang yang mereka jual dan beli, dan berapa banyak catatan/hutang yang mereka
miliki, tetapi mereka hanya menuliskan pengingat dan dengan cara yang tidak
tertulis sesuai dengan aturan. peraturan. Tidak hanya dengan pendapatan, tetapi
dengan indikator keberhasilan lainnya. Untuk mengukur transaksi tersebut, setiap
aktivitas yang berhubungan dengan bisnis perusahaan harus dicatat dan dilaporkan

dengan baik.

Banyak faktor yang membuat UKM Minuman Sari Apel di Kota Batu
tidak mau menyusun laporan keuangan. Hal lain yang penting, seperti peningkatan
omset mingguan, tidak perlu dibahas sekarang. Mereka juga memiliki karyawan di
bidang akuntansi, namun hanya membuat laporan keuangan berdasarkan
kebutuhan perusahaan. Dengan kata lain, saya hanya tertarik pada keuangan
perusahaan. Membantu dalam merencanakan arus kas, pendapatan, likuiditas,
kesenjangan neraca, dan niat baik di masa depan.

Sesuai dengan latar belakang maka peneliti tertarik ambil judul “Analisis
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pelaku Usaha Mikro Kecil dan
Menengah dalam Membuat Laporan Keuangan (Studi Kasus pada UMKM
Minuman Sari Apel di Kota Batu )”.

1.2 Rumusan Masalah

Apakah Latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap pembuatan laporan
keuangan?
. Apakah skala usaha dan umum usaha mempengaruhi pembuatan laporan

keuangan?



3.Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap pembuatan laporan keuangan?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apakah latar belakang pendidikan berpengaruh
terhadap pembuatan laporan keuangan pada UMKM Minuman Sari Apel
di Kota Batu.
2. Untuk mengetahui apakah skala usaha dan umur usaha berpengaruh
terhadap pembuatan laporan keuangan pada UMKM Minuman Sari Apel
di Kota Batu.
3. Untuk mengetahui apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap
laporan keuangan pada UMKM Minuman Sari Apel di Kota Batu.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
a. Sebagai wahana pelatihan, mengaplikasikan ilmu yang diperoleh dalam
perkuliahan ke dalam kenyataan praktek.
b. Analisis dampak terhadap pemangku kepentingan usaha kecil dan
menengah dalam akun tahunan UKM Minuman Sari Apel Kota Batu
untuk mendapatkan wawasan dan pemahaman tentang faktor-faktor

yang diteliti



c. Untuk memperoleh gelar sarjana
2. Bagi pelaku UMKM minuman Sari Apel
Bisa dapat memberi kontribusi pada pelaku UMKM.
3. Bagi Pembaca dan Masyarakat Umum

Sebagai sumber informasi dan memberi masukan pada masyarakat
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